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Pandemi COVID-19 telah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat Indonesia selama lebih dari dua tahun, berdampak 

pada kesehatan mental individu, terutama bagi mereka yang 

terpapar COVID-19. Penyintas COVID-19 harus menanggung 

dampak fisik & psikologis selama pemulihan, dan dapat 

mengalami stigma dari lingkungan. Pengalaman menghadapi 

dan pulih dari COVID-19 akan mempengaruhi kesehatan mental 

para penyintas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran psychological well-being penyintas COVID-19 di 

Indonesia dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Terdapat 133 

orang penyintas COVID-19 berusia 18-60 tahun yang menjadi 

partisipan pada penelitian ini, yang dipilih dengan 

menggunakan teknik convenience sampling. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur Psychological Well-Being Scale (PWBS) 

yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan diberikan 

secara daring. Uji coba alat ukur dengan metode Cronbach’s 

Alpha menunjukkan hasil yang reliabel dengan jumlah item 

akhir 76 butir. Peneliti melakukan analisis deskriptif dan uji 

beda dengan metode Mann-Whitney & Kruskal-Wallis. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan sebagian besar penyintas 

COVID-19 memiliki psychological well-being yang cenderung 

tinggi. Hasil analisis masing-masing dimensi positive relations 

with others, autonomy, environmental mastery, self-acceptance, 

personal growth, dan purpose in life juga menunjukkan hasil 

mayoritas cenderung tinggi. Ditemukan perbedaan yang 

signifikan berdasarkan usia dengan skor tertinggi pada kategori 

usia dewasa madya. Ditemukan bahwa individu penyintas 

menerima dukungan sosial selama menjalani masa perawatan, 

kebanyakan bersumber dari keluarga dan teman. Dukungan 

sosial tersebut membawa dampak positif kepada perasaan 

penyintas dalam menghadapi penyakit. Setelah sembuh 

mayoritas penyintas mendapatkan tanggapan yang positif dari 

orang di sekitarnya, tetapi terdapat partisipan yang mengalami 

stigmatisasi akibat statusnya sebagai penyintas COVID-19. 
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ABSTRACT The COVID-19 pandemic changes the life of Indonesian citizens. 

It’s impacting the mental health of individuals, especially for 

those who contracted the illness. COVID-19 survivors faces 

physical & psychological impacts during recovery and may 

experience stigma from their community. The experience of 

dealing with and recovering from COVID-19 will affect the 

mental health of the survivors. This study aims to provide a 

psychological picture of COVID-19 survivors' well-being and 

the factors that influenced it. This research uses descriptive 

quantitative method. There were 133 COVID-19 survivors aged 

18-60 years which participated this study, participants were 

selected using convenience sampling technique. This study uses 

the Psychological Well-Being Scale (PWBS) which has been 

adapted to the Indonesian context and is given online. 

Cronbach's Alpha reliability testing method showed reliable 

results with the final version consisting of 76 items. Results were 

analyzed through descriptive analysis, Mann-Whitney U, and 

Kruskal-Wallis W methods. The results showed that most of the 

participants have high psychological well-being. Similar results 

were also found in the per-dimension analysis. A significant 

difference was found in age group comparison, with the middle 

adulthood group having the highest mean score. It was found 

that survivors received social support throughout the treatment 

period, mainly from family and friends. This social support has a 

positive impact on survivors' feelings in dealing with the disease. 

After recovering from COVID-19 they received positive 

responses from the people around them, but there were 

participants who experienced stigmatization due to their status 

as COVID-19 survivors 

. 

 

 

PENDAHULUAN  

Coronavirus Disease (COVID-19) 

adalah penyakit infeksi pernafasan yang 

disebabkan oleh Virus SARS-CoV-2 

(World Health Organization [WHO], 2020). 

Penyakit ini menyerang sistem pernafasan 

manusia yang terpapar virus. Proses 

penyebaran COVID-19 terjadi melalui 

udara pada saat individu melakukan kontak 

dekat dengan individu lain yang sudah 

terpapar COVID-19. Virus COVID-19 

dapat menyebar dari satu individu ke 

individu lain melalui mulut dan hidung 

pada saat individu yang terpapar COVID-

19 batuk, bersin, bernyanyi, atau bernafas 

(WHO, 2020). 

Perkembangan situasi pandemi dan 

seluruh perubahan yang terjadi diiringi 

dengan hadirnya dampak psikologis kepada 

masyarakat umum. Penelitian Serafini et al. 

(2020) menemukan bahwa dampak yang 

paling umum ditemui adalah perasaan takut 

yang tidak terkontrol berkaitan dengan 

infeksi. Individu mengembangkan perasaan 

takut terhadap kesehatannya dan kesehatan 

orang di sekitarnya. Isolasi individu dari 

dunia luar pada masa pembatasan sosial 

juga membawa dampak psikologis. Hal ini 

berkaitan dengan perasaan kesepian, 

kebosanan, dan ketidakpastian masa depan 

dalam kondisi pandemi (Serafini et al., 

2020). 

Kecemasan individu dapat 

menghadirkan kondisi insomnia, depresi, 

bahkan post-traumatic stress disorder 

(Serafini et al., 2020). Kecemasan 
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berhubungan dekat dengan kelelahan dan 

penurunan kinerja tenaga kesehatan, 

sementara kebosanan dan perasaan kesepian 

berhubungan secara langsung dengan 

perasaan marah dan frustrasi akibat 

kebijakan karantina yang diberlakukan oleh 

pemerintah (Serafini et al., 2020). Situasi 

perekonomian individu juga mempengaruhi 

tingkat kecemasan. Penelitian Cao et al. 

(2020) menemukan bahwa kondisi 

ketidakstabilan ekonomi dan berkurangnya 

sumber pemasukan finansial dalam 

keluarga memiliki kaitan dengan tingginya 

tingkat kecemasan individu. 

Pada individu yang sedang menjalani 

perawatan akibat terpapar virus COVID-19 

ditemukan pengalaman psikologis yang 

beragam. Pengalaman psikologis individu 

hadir dalam bentuk positif dan negatif. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap penyakit yang sedang dihadapi 

(Olufadewa et al., 2020). Contoh 

pengalaman negatif yang dialami adalah 

ketakutan akan kematian dan kecemasan. 

Pengalaman positif yang muncul pada 

individu adalah harapan penuh akan 

kesembuhannya dan ketenangan diri 

(Olufadewa et al., 2020). 

Individu mengalami proses 

transformasi emosional dari awal 

terkonfirmasi terpapar positif COVID-19, 

menjalani perawatan, hingga dinyatakan 

sembuh (Sun et al., 2021). Individu 

awalnya menunjukkan respons emosi yang 

cenderung negatif pada awal perawatan dan 

perlahan-lahan berubah menjadi positif 

seiring dengan pemulihan kondisi fisik. 

Kondisi emosi individu akan terus membaik 

hingga dinyatakan sembuh dan 

diperbolehkan keluar dari Rumah Sakit. 

Emosi tersebut bervariasi pada masing-

masing individu dan dipengaruhi oleh 

dukungan sosial yang diterima oleh 

individu (Sun et al., 2021). 

Setelah sembuh dari COVID-19, 

individu kemudian dikategorikan sebagai 

penyintas. Individu penyintas COVID-19 

sudah tidak menularkan virus kepada orang 

lain dan sudah diperbolehkan untuk 

beraktivitas normal seperti sedia kala. 

Terdapat kemungkinan bahwa penyintas 

masih akan mengalami gejala-gejala seperti 

COVID-19 yang berkepanjangan. Hal ini 

disebut dengan Long COVID (Sissons, 

2021).  

Penelitian Shanbehzadeh et al. (2021) 

menemukan bahwa terdapat kondisi 

gangguan kesehatan dan psikologis yang 

dirasakan oleh penyintas COVID-19 setelah 

dinyatakan sembuh. Penelitian Goertz 

(dalam Shanbehzadeh et al., 2021) yang 

dilakukan pada penyintas COVID-19 di 

Belanda menemukan sebanyak 87% 

individu yang diobservasi melaporkan 

perasaan mudah lelah setelah terpapar virus 

COVID-19. Kondisi tersebut ditemukan 

pada pasien yang dirawat di rumah sakit 

maupun tidak dirawat di rumah sakit. 

Kondisi psikologis yang paling banyak 

dilaporkan oleh penyintas COVID-19 

adalah kecemasan di mana hingga 63% 

penyintas yang sudah dinyatakan sembuh 

melaporkan suatu bentuk perasaan cemas 

yang berkelanjutan (Shanbehzadeh et al., 

2021). Penelitian Tomasoni (dalam 

Shanbehzadeh et al., 2021) menemukan 

bahwa kondisi psikologis kedua yang 

paling banyak dilaporkan oleh penyintas 

COVID-19 adalah depresi, hingga 31% 

penyintas mengalami kondisi tersebut 

setelah lebih dari satu bulan dinyatakan 

sembuh dari COVID-19 (Shanbehzadeh et 

al., 2021). Sebanyak 30% pasien di Italia 

dan 41.3% pasien di Iran melaporkan 

gangguan kecemasan dan depresi setelah 

keluar dari Rumah Sakit (Shanbehzadeh et 

al., 2021). 

Pada konteks sosial, penyintas merasa 

cemas bahwa dirinya dapat menularkan 

COVID-19 kepada keluarga dan orang-

orang terdekatnya (Moradi et al., 2020). 

Penyintas yang kembali ke masyarakat 

sering menerima pandangan negatif dari 

masyarakat di sekitar mereka. Hal ini 

disebut dengan stigma. Masyarakat di 

sekitar penyintas memiliki ketakutan akan 

risiko diri mereka tertular COVID-19 dari 

penyintas, meskipun pada dasarnya 

penyintas sudah dinyatakan sembuh oleh 
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tenaga kesehatan dan tidak lagi menularkan 

virus COVID-19 (Liviana et al., 2020). 

Seluruh rangkaian pengalaman yang 

dirasakan oleh penyintas COVID-19 dapat 

mempengaruhi psychological well-being 

individu. Psychological well-being adalah 

kondisi kesejahteraan psikologis di mana 

seseorang menerima dirinya sendiri, 

memiliki hubungan positif dengan orang 

lain, memiliki pendirian dan kontrol atas 

dirinya sendiri, mampu mengatur 

lingkungannya untuk memastikan 

perkembangan diri, memiliki tujuan dalam 

hidup, dan mampu mengembangkan dirinya 

berdasarkan potensi yang dimiliki (Ryff, 

1989). 

Psychological well-being atau 

kesejahteraan psikologis individu terdiri 

dari enam dimensi, yaitu autonomy, 

environmental mastery, personal growth, 

positive relations with others, purpose in 

life, dan self-acceptance (Ryff, 1989). 

Dimensi self-acceptance menggambarkan 

tentang bagaimana individu dapat 

menerima dirinya sendiri, dari masa lalu 

hingga masa kini. Dimensi positive 

relations with others menggambarkan 

tentang bagaimana individu memiliki relasi 

yang positif dengan orang-orang di 

sekitarnya, mampu menunjukkan kasih 

sayang dan kehangatan (Ryff, 1989).  

Dimensi purpose in life 

menggambarkan tentang bagaimana 

individu memiliki tujuan dalam hidupnya 

yang mendorongnya untuk terus bergerak 

maju dalam kehidupan. Dimensi autonomy 

menggambarkan tentang bagaimana 

individu berdiri secara independen dalam 

lingkungannya dan mampu menilai dirinya 

berdasarkan standar internal (Ryff, 1989). 

Dimensi environmental mastery 

menggambarkan tentang bagaimana 

individu memiliki kontrol terhadap 

lingkungan di sekitarnya dan melakukan 

penyesuaian untuk membantu 

perkembangan dirinya. Dimensi personal 

growth menggambarkan tentang bagaimana 

individu memiliki pandangan bahwa 

dirinya bertumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan dan memiliki keterbukaan 

terhadap pengalaman-pengalaman baru 

(Ryff, 1989).  

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

psikologis adalah faktor demografis yang 

meliputi usia, status sosial ekonomi dan 

budaya, pendidikan, jenis kelamin, dan 

faktor dukungan sosial, religiusitas, 

kepribadian, serta faktor evaluasi terhadap 

pengalaman (Ryff, 1989). 

Dalam situasi pandemi COVID-19 

terdapat prediktor-prediktor yang dapat 

mempengaruhi gambaran psychological 

well being individu, di antaranya faktor 

biologis, psikologis, dan sosio-ekonomi 

(Tuason et al., 2021). Faktor biologis 

adalah jenis kelamin, usia, dan kesehatan 

fisik (Tuason et al., 2021). Faktor 

psikologis yang dapat mempengaruhi 

gambaran psychological well being adalah 

spiritualitas, emotional loneliness, social 

loneliness, dan sense of agency. Faktor 

sosio-ekonomis yang berpengaruh adalah 

penggunaan media sosial, keamanan 

lingkungan sekitar, pekerjaan, dan kondisi 

finansial individu (Tuason et al., 2021). 

Situasi pandemi yang dinamis, 

perubahan dalam kondisi sosial-ekonomi, 

dampak fisik yang ditimbulkan dari 

penyakit COVID-19, pengalaman 

psikologis sebelum terpapar COVID-19, 

saat menjalani perawatan, hingga 

dinyatakan sembuh, stigma yang diberikan 

oleh masyarakat kepada penyintas, dan 

risiko reinfeksi COVID-19 saling 

berinteraksi di dalam Individu. Interaksi 

tersebut menempatkan Individu penyintas 

COVID-19 pada posisi yang sangat rentan 

terhadap gangguan psikologis. 

Penelitian kualitatif tentang 

psychological well-being pada penyintas 

COVID-19 di Kota Bitung menunjukkan 

bahwa individu memiliki penerimaan diri 

yang baik sebagai seorang penyintas. 

Individu tersebut menunjukkan 

kesejahteraan psikologis yang baik secara 

keseluruhan (Pantow et al, 2021). Dalam 

konteks penelitian tersebut, partisipan 

penelitian menunjukkan adanya 
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kepercayaan bahwa Tuhan selalu 

memberikan harapan dan ketabahan.  

Pada saat penelitian ini disusun, 

penelitian tentang topik psychological well-

being pada penyintas COVID-19 di 

Indonesia lebih banyak dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Melalui penggunaan pendekatan kuantitatif, 

diharapkan data yang didapatkan dari 

penelitian ini dapat membantu melihat 

gambaran psychological well-being 

penyintas melalui perspektif yang lebih 

luas, dan dapat membantu memahami 

kondisi psikologis penyintas pada saat 

dirawat dan setelah sembuh dari COVID-

19. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

non-eksperimental. Tipe penelitian ini 

adalah survei, untuk mendeskripsikan 

sikap, opini, perilaku, atau karakteristik dari 

populasi (Cresswell, 2012).  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

penyintas COVID-19 di Indonesia. Kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah individu 

Warga Negara Indonesia (WNI) yang 

bertempat tinggal di Indonesia, berusia 18-

60 tahun, pernah dinyatakan positif 

COVID-19, telah selesai menjalani 

isolasi/perawatan, telah dinyatakan sembuh 

dari COVID-19 oleh tenaga kesehatan, dan 

telah diperbolehkan untuk beraktivitas 

normal di masyarakat umum. Proses 

penentuan sampel menggunakan 

pendekatan non-probability sampling 

dengan teknik convenience sampling di 

mana peneliti memilih partisipan karena 

adanya kemauan dan kesediaan dari 

partisipan untuk ikut serta dalam penelitian 

(Cresswell, 2012).  

Penyebaran kuesioner penelitian 

dilakukan secara daring dengan 

menggunakan google form. Peneliti 

melakukan pendekatan secara personal 

kepada penyintas COVID-19, menyebarkan 

kuesioner pada grup-grup Facebook yang 

memberikan dukungan pada penyintas 

COVID-19, dan menggunakan media sosial 

pribadi untuk mendapatkan partisipan. 

Pada kuesioner penelitian, peneliti 

membubuhkan pertanyaan terkait data 

demografi partisipan yang akan digunakan 

sebagai sarana pengelompokan dalam 

pengujian hasil alat ukur. Data tersebut 

berupa jenis kelamin, usia, suku bangsa, 

domisili tempat tinggal, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, lama aktif sebagai penyintas, 

rata-rata pengeluaran per-bulan, jumlah 

terkonfirmasi positif COVID-19, kondisi 

komorbid, tingkat keparahan gejala, status 

vaksinasi saat terpapar COVID-19, dan 

lokasi perawatan saat terpapar COVID-19. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur 

Psychological Well-Being Scale (PWBS) 

84 item milik Ryff yang telah 

diterjemahkan dan di adaptasi ke dalam 

konteks Indonesia oleh Engger (2015). 

Adaptasi alat ukur ke dalam konteks 

Indonesia telah disetujui oleh Carol Ryff 

melalui komunikasi penerjemah dengan 

University of Winconsin-Madison. 

Penggunaan alat ukur hasil terjemahan 

dalam penelitian ini telah disetujui oleh 

Engger melalui komunikasi dengan peneliti. 

Alat ukur PWBS terbagi dalam 6 

dimensi, yaitu positive relations with 

others, autonomy, environmental mastery, 

purpose in life, self-acceptance, dan 

personal growth. Partisipan penelitian akan 

diminta untuk memilih respon berupa skala 

Likert dengan rentang pilihan angka 1 

sampai 6. Pilihan angka 1 mewakili respon 

sangat tidak setuju dan pilihan angka 6 

mewakili respon sangat setuju. Partisipan 

diwajibkan untuk mengisi keseluruhan item 

dalam alat ukur penelitian ini sebagai syarat 

keabsahan data respon yang diberikan oleh 

partisipan. Peneliti melakukan uji beda 

dengan menggunakan teknik Mann-Whitney 

U dan Kruskal-Wallis H. Pengujian statistik 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel dan IBM SPSS versi 25.0. 

 

ANALISIS & HASIL 

Partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 133 orang penyintas COVID-19. 

Mayoritas berjenis kelamin perempuan 
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(69,17%), mayoritas berusia 20-40 tahun 

(84,96%), mayoritas berdomisili di DKI 

Jakarta (51,13%), mayoritas merupakan 

mahasiswa (60,90%), dan mayoritas 

berpendidikan terakhir SMA/Sederajat 

(59,40%). Mayoritas partisipan 

terkonfirmasi positif COVID-19 sebanyak 

satu kali (83,46%), mayoritas partisipan 

tidak memiliki komorbid (93,23), mayoritas 

partisipan mengalami gejala ringan 

(52,63%), dan mayoritas partisipan 

menjalani isolasi mandiri (89,46%).  

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha N Interpretasi 

0,943 76 Reliabel 

 

Versi akhir alat ukur PWBS yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

76 item melalui uji validitas Corrected 

Item-Total Correlation (CITC). Pengujian 

reliabilitas menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha menunjukkan hasil 

reliabel dengan α=0,943. Uji normalitas 

data penelitian menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil 

tidak normal, oleh karena itu respon 

partisipan akan diuji dengan menggunakan 

statistik non-parametrik. 

 

Tabel 2. Gambaran Psychological Well-

Being Partisipan secara Keseluruhan 

Kategori Jumlah Persentase 

Cenderung rendah 23 17,29% 

Cenderung tinggi 110 82,71% 

 

Tabel 2 menunjukkan gambaran 

psychological well-being partisipan secara 

keseluruhan yang berjumlah 133 orang. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

terdapat 23 orang (17,29%) yang memiliki 

psychological well-being cenderung rendah 

dan terdapat 110 orang (82,71%) yang 

memiliki psychological well-being 

cenderung tinggi. Berdasarkan 

perbandingan persentase tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat lebih 

banyak partisipan penelitian yang memiliki 

gambaran psychological well-being 

cenderung tinggi dibandingkan dengan 

partisipan dengan kategori skor cenderung 

rendah.

 

Tabel 3. Gambaran Psychological Well-Being Partisipan per Dimensi 

Dimensi Kategori Jumlah Persentase 

Positive relations with others Cenderung rendah 43 32,33% 

 Cenderung tinggi 90 67,67% 

Autonomy Cenderung rendah 57 42,86% 

 Cenderung tinggi 76 57,14% 

Environmental mastery Cenderung rendah 44 33,08% 

 Cenderung tinggi 89 66,92% 

Purpose in life Cenderung rendah 20 15,04% 

 Cenderung tinggi 113 84,96% 

Self-acceptance Cenderung rendah 21 15,79% 

 Cenderung tinggi 112 84,21% 

Personal growth Cenderung rendah 3 2,26% 

 Cenderung tinggi 130 97,74% 
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Tabel 3 menunjukkan gambaran 

psychological well-being partisipan pada 

masing-masing dimensi. Berdasarkan pada 

hasil pengujian tersebut ditemukan bahwa 

gambaran psychological well-being 

partisipan pada setiap dimensi 

menunjukkan hasil yang serupa dengan 

skor partisipan secara keseluruhan, yaitu 

lebih banyak partisipan dengan skor yang 

cenderung tinggi dibandingkan dengan 

partisipan dengan skor yang cenderung 

rendah. 

Pada dimensi positive relations with 

others ditemukan bahwa terdapat 43 orang 

(32,33%) partisipan dengan skor cenderung 

rendah dan 90 orang (67,67%) partisipan 

dengan skor yang cenderung tinggi. Pada 

dimensi autonomy ditemukan bahwa 

terdapat 57 orang (42,86%) partisipan 

dengan skor cenderung rendah dan 76 orang 

(57,14%) dengan skor yang cenderung 

tinggi. 

Pada dimensi environmental mastery 

ditemukan bahwa terdapat 44 orang 

(33,08%) partisipan dengan skor cenderung 

rendah dan 89 orang (66,92) partisipan 

dengan skor cenderung tinggi. Pada 

dimensi purpose in life ditemukan bahwa 

terdapat 20 orang (15,04%) partisipan 

dengan skor cenderung rendah dan 113 

orang (84,21%) partisipan dengan skor 

cenderung tinggi. Pada dimensi personal 

growth ditemukan bahwa terdapat 3 orang 

(2,26%) partisipan dengan skor cenderung 

rendah dan 130 orang (97,745) partisipan 

dengan skor cenderung tinggi.

 

Tabel 4. Gambaran PWB Berdasarkan Tahun Terpapar COVID-19  

Periode COVID-19  N M Kategori PWB 

2020 20 295,95 Cenderung Tinggi 

2021 61 307,42 Cenderung Tinggi 

2022 52 303,03 Cenderung Tinggi 

 

Tabel 5. Uji Beda PWB Berdasarkan Usia   

Grup N Mean 

Rank 

Kruskal-

Wallis H 

df Asymp. Sig. Tingkat PWB 

Remaja  14 51,93    Cenderung Tinggi 

Dewasa Awal  113 66,88 7,825 2 0,020 Cenderung Tinggi 

Dewasa Madya  6 104,50    Cenderung Tinggi 

 

Tabel 4 menunjukkan perbandingan 

rata-rata skor partisipan berdasarkan tahun 

terpapar. Ditemukan bahwa individu 

penyintas yang terpapar COVID-19 pada 

tahun 2020 memiliki gambaran 

psychological well-being yang paling 

rendah jika dibandingkan dengan individu 

yang terpapar pada tahun 2021 dan 2022. 

Peneliti melakukan uji beda 

berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, 

banyaknya terkonfirmasi positif COVID-

19, latar belakang pendidikan, dan rata-rata 

pengeluaran per bulan. Kategori uji beda 

yang menunjukkan hasil yang signifikan 

adalah uji beda berdasarkan kelompok usia. 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji beda 

berdasarkan kelompok usia partisipan, di 

mana individu dengan kelompok usia 

dewasa madya ditemukan memiliki nilai 

psychological well-being dengan rata-rata 

paling tinggi. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

individu tidak hanya mengalami perasaan 

negatif selama menghadapi COVID-19, 

melainkan juga mengalami perasaan positif. 

Perasaan negatif yang banyak dilaporkan 

alam penelitian ini adalah kecemasan dalam 

pemulihan (21,05%), kesepian akibat 

isolasi (14,29%), kesedihan atas penyakit 

yang dijalani (20,35%), kebosanan 

(10,53%), dan rasa takut akan kemungkinan 

meninggal (6,02%). Perasaan positif yang 

banyak dilaporkan adalah memiliki waktu 

beristirahat lebih (12,03%), merasa optimis 

akan sembuh (12,03%), merasa dipedulikan 

orang lain (6,77%), memiliki waktu luang 
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untuk diri sendiri (5,26%), merasa tenang 

dalam menghadapi penyakit (4,51%), dan 

merasa bersyukur atas gejala COVID-19 

yang ringan (3,76%) 

 

Tabel 6. Sumber dukungan sosial penyintas 

COVID-19 

Sumber Dukungan N Persentase 

Keluarga 122 91,73% 

Teman 108 81,20% 

Pasangan 43 32,33% 

Rekan kerja 38 28,57% 

Tetangga 34 25,56% 

Lain-lain 3 2,26% 

 

Tabel 6 menunjukkan sumber 

dukungan sosial yang diterima oleh masing-

masing individu. Sumber dukungan sosial 

yang diterima masing-masing individu 

dapat berasal dari beberapa sumber yang 

berbeda. Penelitian ini menemukan bahwa 

keluarga (91,73%) dan teman (81,20%) 

merupakan sumber dukungan sosial yang 

paling banyak dilaporkan oleh partisipan. 

Dukungan sosial yang diberikan kepada 

penyintas mayoritas berupa makanan & 

minuman (60,90%), dukungan verbal 

(51,88%), obat-obatan (33,08%), vitamin 

dan suplemen (18,05%), dan dukungan doa 

(15,04%).  

Penelitian ini menemukan bahwa 

dukungan sosial yang diberikan membawa 

dampak positif kepada penyintas. Dampak 

tersebut ditunjukkan melalui perasaan 

positif yang dilaporkan individu setelah 

mereka menerima dukungan sosial. 

Penyintas melaporkan lebih bersemangat 

dalam menjalani pemulihan (27,82%), 

merasa dipedulikan oleh orang lain 

(27,07%), merasa bahagia (27,07%), 

merasa optimis untuk mencapai 

kesembuhan (21,05%), dan memiliki 

pandangan lebih positif terhadap penyakit 

(18,05%).  

Setelah mencapai kesembuhan, 

terdapat penyintas yang melaporkan 

kecemasan akan menghadapi efek COVID-

19 berkepanjangan (5,26%), takut kembali 

terpapar COVID-19 (5,26%), takut dijauhi 

orang sekitar (3,76%), dan takut 

menularkan COVID-19 kepada orang lain 

(2,26%). Gejala fisik yang dilaporkan oleh 

penyintas setelah sembuh adalah mudah 

lelah (38,35%), batuk berkepanjangan 

(15,04%), brain fog (10%), sesak nafas 

(6,02%), gangguan penciuman & perasa 

(6,02%), dan nyeri otot & sendi (3,01%).  

Setelah kembali ke masyarakat 

mayoritas penyintas menerima respons 

positif, tetapi masih terdapat penyintas yang 

menerima respon negatif. Respon negatif 

tersebut di antaranya merasa cemas karena 

penyintas akan beraktivitas kembali 

(2,26%), takut penyintas akan menularkan 

COVID-19 (1,50%), dan menyalahkan 

penyintas atas COVID-19 yang dialami 

(0,75%).  

 

DISKUSI  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat gambaran psychological 

well-being pada penyintas COVID-19 di 

Indonesia. Penelitian ini mendapatkan 

partisipan sebanyak 133 individu yang telah 

sembuh dari COVID-19 dan telah kembali 

ke masyarakat. Berdasarkan pada hasil 

skoring alat ukur Psychological Well-Being 

Scale (PWBS) Ryff, individu penyintas 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

kebanyakan menunjukkan tingkat 

psychological well-being yang cenderung 

tinggi (n=110, 82,71%)  

Hasil yang serupa juga ditemukan pada 

hasil pengukuran masing-masing dimensi 

alat ukur Psychological Well-Being Scale 

(PWBS). Mayoritas partisipan 

menunjukkan skor yang cenderung tinggi 

pada keenam dimensi alat ukur, yaitu 

positive relations with others, autonomy, 

environmental mastery, purpose in life, self-

acceptance, dan personal growth.  

Perbandingan skor seluruh partisipan 

antar dimensi menunjukkan bahwa dimensi 

personal growth memiliki skor cenderung 

tinggi paling banyak di antara keenam 

dimensi psychological well-being dengan 

130 (97,74%) partisipan. Dimensi dengan 

skor cenderung tinggi kedua paling banyak 

adalah dimensi purpose in life dengan 113 

(84,956%) partisipan dan kemudian diikuti 
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oleh dimensi self-acceptance pada urutan 

ketiga dengan 112 (84,21%) partisipan.  

Mengacu pada penelitian Ryff (1989), 

nilai cenderung tinggi pada dimensi 

personal growth menunjukkan bahwa 

individu menyadari adanya peningkatan 

dalam diri sendiri, memiliki keterbukaan 

terhadap pengetahuan dan pengalaman-

pengalaman baru, dan memandang diri 

sendiri sebagai individu yang bertumbuh 

dan berkembang.  

Hasil yang serupa ditemukan pada 

penelitian Handayani & Nurdin (2021) pada 

penyintas bencana alam di Indonesia. 

Partisipan menunjukkan gambaran personal 

growth yang baik setelah mengalami 

bencana. Gambaran tersebut dikaitkan 

kepada dorongan internal individu untuk 

bangkit dari situasi bencana dan 

mendukung orang-orang di sekitarnya 

dalam proses pemulihan (Handayani & 

Nurdin, 2021).  

Penelitian Taylor (1983) terhadap 

individu penyintas penyakit yang 

mengancam kehidupan menunjukkan 

bahwa individu dapat berkembang setelah 

mengalami penyakit jika berhasil 

menemukan makna dalam situasi yang 

dihadapi dan dampaknya pada kehidupan di 

masa depan. Jika dikaitkan pada hasil 

penelitian ini, peneliti menduga bahwa 

mayoritas individu penyintas COVID-19 

memiliki dorongan internal untuk bangkit 

dari penyakit yang dihadapi dan berhasil 

menemukan pemaknaan yang baik terhadap 

pengalaman personal selama masa 

pemulihan sehingga memiliki semangat 

untuk mengembangkan dirinya setelah 

sembuh dari penyakit.  

Dimensi kedua dengan skor 

psychological well-being cenderung tinggi 

terbanyak adalah dimensi purpose in life 

(n=113, 84,96%). Menurut Ryff, individu 

dengan skor yang cenderung tinggi 

memiliki konsepsi tujuan hidup yang baik, 

merasa memiliki arah dan sasaran hidup, 

dan memegang kepercayaan-kepercayaan 

yang dijadikan alasan untuk hidup.  

Penelitian Kang et al (2021) 

menemukan bahwa dalam situasi pandemi 

COVID-19, individu dengan purpose in life 

yang baik cenderung mengambil tindakan 

kesehatan protektif seperti mencuci tangan 

dan mengikuti pembatasan sosial (Kang et 

al., 2021). Individu dengan purpose in life 

yang baik juga cenderung lebih berhati-hati 

dalam mencegah dirinya terpapar penyakit. 

Perilaku tersebut khususnya menjadi 

relevan dalam situasi pandemi karena 

individu tidak hanya mencegah paparan 

COVID-19 kepada dirinya sendiri, tetapi 

juga mencegah tersebarnya COVID-19 

dalam lingkup komunitas sekitarnya (Kang 

et al., 2021).  

Berdasarkan pada hasil penelitian 

tersebut, peneliti menduga bahwa penyintas 

COVID-19 dengan tingkat purpose in life 

yang cenderung tinggi memiliki sikap dan 

perilaku positif yang dapat membantu 

dirinya selama pemulihan dari COVID-19 

baik secara fisik dan psikologis. Peneliti 

juga menduga bahwa tingkat purpose in life 

yang baik pada individu akan membantu 

individu memiliki daya juang yang baik 

dalam menghadapi COVID-19 karena 

terdapat tujuan hidup yang ingin dicapai 

melalui kesembuhan. 

Individu penyintas dalam penelitian ini 

mayoritas menunjukkan tingkat dimensi 

self-acceptance yang cenderung tinggi 

(n=112, 84,21%). Individu dengan skor 

tinggi dikarakteristikkan sebagai orang 

yang memiliki sikap positif terhadap diri 

sendiri, menerima aspek baik dan buruk 

yang ada di dalam diri, dan berpandangan 

positif tentang pengalaman hidup di masa 

lalu (Ryff, 1989).  

Penelitian Shepperd et al. (2022) 

menemukan bahwa penerimaan diri yang 

baik pada individu terdampak COVID-19 

membantu mengembangkan pandangan 

yang lebih positif terhadap situasi yang 

dialami. Shepperd  et al. (2022) 

menemukan juga bahwa tingkat stress dan 

kecemasan pada individu dengan 

penerimaan diri yang baik lebih rendah 

dibandingkan dengan individu yang tidak 

bisa menerima diri dan situasi yang 

dihadapi.  
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Peneliti menduga bahwa penyintas 

dengan tingkat self-acceptance yang 

cenderung tinggi telah menerima identitas 

diri sepenuhnya sebagai individu yang 

pernah terpapar COVID-19. Penerimaan 

diri tersebut membantu individu penyintas 

untuk memiliki pandangan yang lebih 

positif dan mengurangi risiko munculnya 

stress dan kecemasan setelah sembuh dari 

COVID-19. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

dimensi autonomy merupakan bagian dari 

psychological well-being penyintas dengan 

skor cenderung tinggi paling sedikit 

dibandingkan dengan dimensi lainnya 

(n=76, 57,14%). Ryff menyatakan bahwa 

individu dengan skor autonomy cenderung 

tinggi dikarakteristikkan sebagai individu 

yang independen, memiliki determinasi 

personal yang baik, dan mampu menolak 

tekanan sosial di sekitarnya. Di sisi lain, 

individu dengan skor autonomy yang 

cenderung rendah memiliki kecemasan 

terhadap evaluasi dari luar, bergantung 

kepada penilaian orang lain untuk 

mengambil keputusan penting, dan 

mengikuti tekanan sosial untuk berpikir dan 

bertindak dengan cara-cara tertentu (Ryff, 

1989).  

Hasil yang serupa juga ditemukan pada 

penelitian Kiswanto & Wardani (2021) 

yang menemukan bahwa skor dimensi 

autonomy pada orang Indonesia cenderung 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai-

nilai pada dimensi lainnya. Hal tersebut 

dikaitkan dengan budaya Indonesia sebagai 

negara Timur yang kolektif dan saling 

bergantung satu sama lain dalam 

masyarakat (Ryff & Keyes, 1996).  

Uji beda berdasarkan kelompok usia 

individu menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Hasil tersebut serupa dengan 

penelitian Ryff & Singer (1995) yang 

menemukan bahwa terdapat perbedaan 

gambaran psychological well-being antar 

kategori usia. Penelitian ini menemukan 

bahwa individu berusia dewasa madya 

memiliki tingkat psychological well-being 

paling baik dibandingkan individu remaja 

dan dewasa awal. Peneliti menduga bahwa 

hal tersebut dapat dikaitkan dengan 

tercapainya stabilitas kehidupan individu 

pada rentang usia dewasa madya (Santrock, 

2012) sehingga situasi terpapar COVID-19 

mungkin memiliki dampak yang lebih kecil 

terhadap perubahan tatanan kehidupan 

individu berusia dewasa madya. 

Partisipan penelitian ini menyatakan 

bahwa mereka merasakan kecemasan dalam 

pemulihan dan kecemasan akan mengalami 

efek samping COVID-19 yang 

berkepanjangan. Kecemasan dalam 

menghadapi COVID-19 merupakan salah 

satu faktor yang dapat memperburuk 

kesejahteraan mental dan risiko depresi 

yang dialami oleh individu. Tingkat 

kecemasan tinggi yang berkepanjangan juga 

dikaitkan dengan rendahnya psychological 

well-being pada individu (Nagaraj, 2017). 

Dalam penelitian Özgüç et al, (2021) 

ditemukan bahwa rasa takut terhadap 

COVID-19 dilatarbelakangi oleh sifat 

penyakit yang sulit untuk diprediksi, karena 

masing-masing individu dapat 

mengembangkan gejala fisik yang 

bervariasi. Rasa takut juga dapat 

disebabkan oleh kemungkinan terjadi 

kematian pada pasien dengan komorbid dan 

bergejala berat. Hal tersebut juga dapat 

memperparah kecemasan individu terhadap 

COVID -19 (Özgüç et al, 2021) 

 Setelah mendapatkan dukungan sosial, 

partisipan penelitian ini memiliki 

pandangan yang lebih optimis dalam 

menghadapi COVID-19. Perasaan optimis 

dapat membantu mengurangi tingkat 

kecemasan dan rasa takut yang dihadapi. 

Individu yang optimis cenderung lebih 

mengharapkan hal-hal baik untuk terjadi 

dibandingkan dengan hal-hal yang buruk 

(Eva et al. 2022). Individu yang optimis dan 

fleksibel dapat memproses stress akibat 

COVID-19 dengan lebih baik, karakteristik 

tersebut juga dapat membantu menurunkan 

tingkat kemungkinan munculnya 

permasalahan psikologis akibat COVID-19 

(Eva et al. 2022). 

Berdasarkan pada pernyataan yang 

diberikan oleh penyintas, dukungan sosial 

yang diterima paling banyak berasal dari 
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keluarga dan teman penyintas. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Poudel et al. (2020). Situasi pandemi 

COVID-19 memberikan kesempatan 

kepada individu untuk memiliki relasi yang 

lebih intim dengan keluarga dan teman. 

Individu yang memiliki keintiman dengan 

keluarga dan teman dalam menghadapi 

COVID-19 menunjukkan rendahnya gejala 

kecemasan, depresi, dan post traumatic 

stress dissorder pada penyintas setelah 

mereka sembuh dari penyakitnya (Liu et al, 

2021). 

Penyintas COVID-19 dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa mereka merasa lebih 

tenang saat menghadapi penyakit setelah 

menerima dukungan sosial dari orang-orang 

di sekitarnya. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Dastmanesh et al. (2022) yang 

menemukan bahwa dukungan sosial yang 

diterima oleh penyintas COVID-19 selama 

menjalani pemulihan dari COVID-19 

memiliki relasi yang positif terhadap 

berkurangnya tingkat kecemasan. 

Tanggapan positif yang diterima oleh 

penyintas setelah sembuh juga merupakan 

salah satu bentuk dukungan sosial secara 

verbal.  

Dukungan sosial yang baik kepada 

penyintas COVID-19 dapat membantu 

integrasi penyintas kembali ke masyarakat 

dan membantu memastikan bahwa 

penyintas memiliki gambaran kesehatan 

mental yang baik. (Dastmanesh et al, 2022). 

Tanggapan negatif yang diterima oleh 

penyintas dalam penelitian ini termasuk ke 

dalam perilaku stigmatisasi oleh 

masyarakat. Stigma terhadap penyintas 

COVID-19 muncul sebagai respons rasa 

takut masyarakat terhadap penyakit 

tersebut. Hal ini diperkuat oleh kurangnya 

pengetahuan masyarakat, terbatasnya opsi 

penanganan bagi pasien COVID-19 dan 

hasil akhir penyakit yang tidak menentu 

bagi individu (Wahyuhadi et al., 2022), 

Peneliti menemukan bahwa penyintas 

yang menghadapi stigmatisasi akibat 

COVID-19 pada penelitian ini lebih sedikit 

jumlahnya dibandingkan dengan penyintas 

yang mendapatkan dukungan dari orang-

orang di sekitarnya. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa saat penelitian ini 

dilakukan masyarakat sudah memiliki 

pengetahuan yang lebih baik terhadap 

COVID-19. Kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan oleh pemerintah melalui lembaga 

kesehatan tentang penanganan COVID-19 

dan percepatan vaksin juga dapat 

mempengaruhi ketenangan masyarakat 

dalam menghadapi pandemi 

(Covid19.go.id, 2022). Hal-hal tersebut 

saling berinteraksi di masyarakat, sehingga 

saat ini perlakuan masyarakat terhadap 

penyintas menjadi lebih baik. 

Hasil rata-rata skor psychological well-

being partisipan penelitian yang terpapar 

COVID-19 pada tahun 2020 lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil skor partisipan 

yang terpapar COVID-19 pada tahun 2021 

dan 2022. Hasil tersebut mungkin dapat 

dikaitkan dengan pemahaman individu 

yang lebih rendah terhadap COVID-19 

pada tahun 2020. Tahun tersebut 

merupakan periode pertama masuknya 

pandemi ke Indonesia dan pada saat itu 

keseluruhan tatanan negara masih berada 

dalam proses adaptasi. Pemerintah masih 

mencoba untuk mencari kebijakan terbaik 

dalam menghadapi pandemi dan tenaga 

medis masih berusaha untuk beradaptasi 

dengan virus COVID-19 yang terus 

berubah. Perlu diperhatikan juga pada tahun 

tersebut vaksin COVID-19 masih berada 

dalam tahap pengembangan. Terdapat pula 

informasi yang simpang siur terkait dengan 

efektivitas dan efek samping vaksin bagi 

individu (Prasetya, 2021). 

Indonesia mulai melakukan program 

vaksinasi pertama pada bulan Januari 2021 

(Kementerian Kesehatan [KEMENKES], 

2021). Program vaksinasi yang dilakukan 

membawa dampak pada berkurangnya 

tingkat mortalitas dan menurunnya tingkat 

keparahan gejala individu selama 

perawatan. Peningkatan skor psychological 

well-being pada penyintas yang terpapar 

COVID-19 di tahun 2021 dan 2022 dapat 

dikaitkan dengan berjalannya program 

vaksinasi dari pemerintah Indonesia.  
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SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

mayoritas penyintas COVID-19 memiliki 

gambaran psychological well-being yang 

cenderung tinggi. Penyintas COVID-19 

menerima dukungan sosial selama proses 

pemulihan dari COVID-19. Dukungan 

sosial yang diterima membawa dampak 

positif terhadap perasaan penyintas dalam 

menghadapi penyakit. Penyintas COVID 

menerima respon yang cenderung positif 

dari masyarakat di sekitar setelah sembuh, 

meskipun beberapa penyintas masih 

mengalami stigma di masyarakat akibat 

statusnya sebagai penyintas COVID-19.  

 

SARAN 

Peneliti selanjutnya perlu memastikan 

ketersediaan dan kemudahan akses 

pengambilan data kepada penyintas yang 

belum terjangkau dalam penelitian ini 

akibat keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki. Peneliti selanjutnya dapat bekerja 

sama dengan lembaga pemerintah maupun 

lembaga sosial masyarakat untuk 

membantu menggapai individu-individu 

penyintas yang aksesnya sulit dijangkau 

secara mandiri atau calon-calon partisipan 

di daerah-daerah tertentu yang mungkin 

akan mengalami kesulitan dalam 

melakukan pengisian kuesioner online. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan pengambilan sampel dengan 

jumlah yang lebih besar dan lebih 

merepresentasikan gambaran data 

demografi penduduk Indonesia. Hal 

tersebut akan membantu peneliti dalam 

memahami gambaran psychological well-

being penyintas COVID-19 di Indonesia 

secara lebih akurat dan menyeluruh. 
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